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Peran jamur dalam kehidupan manusia
Menguntungkan
• Makanan/industri: jamur kuping, 
fermentasi (tempe, tape, bir, roti) 
• Science: antibiotik
• Daur ulang/dekomposisi: 
mengolah bio material menjadi
elemen siap pakai
• Biokontrol: insektisida biologis
• Pertumbuhan tanaman: 
mycorryzhal association 
Merugikan
• Peran daur ulang, dapat
merusak barang
• Merusak tanaman termasuk
penghasil makanan
• Merusak biji-bijian yang 












Ukuran jamur: terentang dari jamur ukuran besar (e.g. edible fungus) sampai
tak kasat mata seperti jamur penyebab penyakit
Jamur tumbuh di alam bebas, ukuran besar
Penyebab penyakit
H. capsulatum dalam jaringan, pw H&E, pembesaran 1000×
https://pathos223.com/en/case/case079.htm
Biologi jamur
• Jamur = fungus (tunggal); fungi (jamak)
• Mempunyai banyak jenis: 
1. Yeast = khamir = ragi





7. Fungi like – bukan jamur
• No. 1 & 2 penting untuk kedokteran, 
• No.  3, 4 & 5 penyakit tanaman, no 5 penyebab alergi










• Heterotrofik, tidak dapat mengolah makanan sendiri karena tidak
memiliki klorofil
• Di alam ditemukan sekitar 100.000 ribu spesies tetapi hanya ± 100 
yang menyebabkan penyakit





• dinding sel: 
• yang memberi bentuk pada sel, 
• Melindungi terhadap pengaruh
lingkungan (mekanik, suhu, 
osmosis dsb) 
• Nukleus sangat kecil
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Perkembang biakan (reproduksi) 
• Aseksual – mitosis:
• Pembentukan spora melalui pertumbuhan pada ujung hifa, 
• Hifa khusus - Konidia pada Aspergillus
• Membentuk tunas-blastospora pada Candida 
• Seksual: 
• Persatuan 2 elemen jantan & betina
• Zygospora pada B. ranarum




spora dibentuk di ujung hifa, 




Spora seksual B. ranarum
blastospora dibentuk dengan tunas
Reproduksi: penamaan jamur
• Penamaan mengikuti seksualitas: 
• Cryptococcus neoformans (aseksual), reproduksi dengan tunas 
• Filobasidiella neoformans (seksual), reproduksi dengan membentuk spora 
hasil perkawinan elemen jantan dan betina 
• Saat ini diupayakan satu jamur satu nama
12C. neoformans (bentuk aseksual) F. neoformans (seksual)
Contoh reproduksi 
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B. dermatitidis, membentuk tunas
(aseksual) P. hortai, perkawinan jantan & betina 
membentuk askus (seksual)
nutrisi
• Saprofit (komensal); hidup tanpa mengganggu pejamu: 
• Candida hidup dalam saluran cerna manusia tanpa menyebabkan penyakit
• Nutrisi berasal dari dekomposisi sisa bahan organik
• Simbiosis: 
• Mycorrhizae, hidup pada akar tanaman
• 90% tanaman memerlukan jamur ini saat pertumbuhannya, memasok air & 
mineral untuk tanaman, sebaliknya tanaman memasok karbohidrat
• Parasitik: 
• mengambil makanan dari pejamu/hospes dan menyebabkan kerusakan
bahkan kematian pada pejamu
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DIMORFIK, berubah menjadi filamen atau ragi tergantung lingkungan
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Gambar diagramatik mikroskopis Penicillium
Koloni kapang
Contoh: Penicillium
Mikroskopis Penicillium dalam LPCB
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Yeast (oportunistik) dan jamur di morfik
Morfologi: elemen jamur
Hifa
• Hifa sejati : 
• Bersekat
• Tumbuh memanjang
• Hifa semu: 
• Tak bersekat

























pada C. albicans 
Klamidospora interkaler pada E. floccosum 
Koloni jamur 
Koloni filamen
Koloni ragi Koloni seperti ragi 
Mikologi Kedokteran (medical mycology) 
• Mykes = jamur
• Logos = ilmu
• Ilmu yang mempelajari jamur
• Mikologi kedokteran: 
• ilmu yang mempelajari jamur penyebab penyakit pada manusia & hewan
• hewan acap kali merupakan sumber infeksi untuk manusia
• one health: konsep untuk melakukan kerja sama (kolaborasi) ilmu kedokteran, 
kedokteran hewan dan lingkungan sehingga didapat hasil maksimal
• Penyakit yang disebabkan jamur disebut mikosis
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Mikosis
Fungi sebagai patogen pada manusia 
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Konsep infeksi jamur 
• Jamur masuk kedalam tubuh & menimbulkan infeksi yang disebut 
MIKOSIS 
• Persaratan: 
• mampu tumbuh pada suhu 37°C
• Virulensi rendah dibanding bakteri perlu kondisi imunokompromi (faktor 
resiko) 
• jamur penyebab mikosis: 
• Saprofit 
• Patogen
• Sesuai sifat biologis 




Walsh & Dixon 1996
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Invasive 






A developmental program for Candida commensalism
33
Gow N. Nature Genetics. 2013; 45: 967–8Part of microbiome in GIT
Jamur saprofit atau patogen oportunistik
• Habitat
• Saluran cerna 
• Saluran napas bagian atas 
• Vagina 
• Kulit (kadang-kadang)  
• Hidup sebagai komensal, 
menyebabkan mikosis bila
imunitas menurun




• Dermatofit: jamur penyebab 
dermatofitosis, menginfeksi kulit 
• H. capsulatum: menginfeksi 
sistem RES  histoplasmosis 
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Penyebab & penamaan 
• No. 1-3: disebabkan oleh 
• Dermatofita  dermatofitosis 
• No. 1: Panu  Tinea versicolor 
• No. 2: dermatofita, Candida, 
kapang lain
onikomikosis/tinea unguium

















• Menyerang jaringan sub kutis 
sampai ke tulang 
39Foto: http://emedicine.medscape.com/article/1092695-overview
Mikosis invasif/sistemik 
• Kandidiasis invasif; e.c. Candida spp. manifestasi sebagai sepsis-kandidemia
(Medscapehttp://www.medscape.com/viewarticle/497777) modifikasi 40
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Emergence of cryptococcosis gattii 
MMWR. July 23, 2010 / 59(28);865-868
Kriptokokosis gattii merupakan 
infeksi organ (paru, otak, kulit dll.) 






An N2O producting fungus 
Sumber:  http://theresilientearth.com/?q=category/blog-tags/solar
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